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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif (Albi dan 

Setiawan, (2018)) yang merupakan penggambaran dan penjelasan 

mengenai pembinaan akhlak Remaja Masjid Al-Muhajirin Desa Ulunipa 

Kecamatan Menui Kabupaten Morowali. 

Dengan ini, peneliti berusaha menggambarkan dengan jelas tentang 

Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Al-Muhajirin Desa Ulunipa Kecamatan 

Menui Kabupaten Morowali. 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah di Masjid Al-Muhajirin Desa Ulunipa 

Kecamatan Menui Kabupaten Morowali. Peneliti ini telah dilaksanakan 

sejak bulan Februari sampai dengan September 2023. 

3.3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

dikumpulkan dan diperoleh langsung oleh peneliti yang kemudian diolah 

menjadi suatu kesimpulan dan dideskripsikan atau digambarkan secara 

jelas. dalam penelitian ini, sumber data primernya adalah Pembina 

Remaja Masjid, Remaja Masjid, Pengurus Masjid, Guru ngaji, dan 

Masyarakat di Masjid Al-Muhajirin Desa Ulunipa Kecamatan Menui. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara 
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tidak langsung, atau yang sudah tersedia melalui pengamatan observasi 

lapangan, buku-buku, jurnal dan dokumen-dokumen dari Masjid Al- 

Muhajirin. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Dalam teknik pengumpulan data ini peneliti menggunakan 

metode observasi sebagai metode pertama. Alasan peneliti melakukan 

observasi adalah untuk memperoleh beberapa data terkait ruang (tempat), 

waktu, objek, kejadian dan peristiwa terkait Pembinaan Akhlak Remaja 

Masjid Al-Muhajirin Desa Ulunipa Kecamatan Menui Kabupate 

Morowali, yang kemudian akan disajikan dengan gambaran realistik dari 

keadaan tersebut. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara dalam Edi dan Rosi (2016) adalah proses tanya jawab 

dengan seorang untuk dimintai jawaban dan keterangan tentang suatu hal 

untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan fakta, kepercayaan 

dan lainnya, ini juga merupakan salah satu teknik pengumplan data. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara sebagai salah satu sarana 

pengumpulan data yang dibutuhkan dengan menyiapkan sejumlah 

pertanyaan sesuai dengan panduan wawancara yang diajukan kepada 

narasumber. Dalam hal ini peneliti telah melakukan wawancara dengan 

beberapa narasumber, yaitu Pembina Remaja Masjid, Remaja Masjid, 

Pengurus Masjid, Guru ngaji, dan Masyarakat di Masjid Al-Muhajirin 

Desa Ulunipa Kecamatan Menui. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah wadah dari bahan yang berupa fakta 

dan data, yang sebagian besar data tersebut adalah berupa gambar, file, 

cacatan, buku-buku, laporan dan lain sebagainya. Peneliti menggunakan 

metode ini dalam mengumpulkan data dari arsip di Masjid Al- Muhajirin 

Desa Ulunipa Kecamatan Menui Kabupaten Morowali. 

3.5. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses pengolahan, penelahan data penyimpulan 

data yang diperoleh melalui beberapa metode yang ditempuh, 

diantaranya metode observasi, metode wawancara dan juga dokumentasi. 

Proses pengolahan data ini meliputi pengelompokan data berdasarkan 

jenis dan karakteristiknya, disusu secara sistematis sehingga bisa ditarik 

kesimpulan yang bisa digambarkan dan disampaikan dengan jelas dan 

mudah dipahami, dalam hal ini analisis data yang penulis akan paparkan 

adalah yang bersifat duduktif atau digambarakan secara umum. 

Adapun langkah-langkah menganilis data dalam meneliti tentang 

Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Al-Muhajirin Desa Ulunipa adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

 Pada tahap reduksi data inilah bagian memilih dan memilah data 

yang akan ditarik sebagai kesimpulan, mengklarifikasi dan 

menggolongkan jenisnya kedalam setiap permasalahan dalam 

menghasilakan informasi yang bermakna dan mudah dipahami. Data ini 

kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif, sehingga data yang 
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direduksi menampilkan ilustrasi yang jelas dan mempermudah peneliti 

dalam memilih data tersebut. 

b. Penarikan kesimpulan  

Menarik kesimpulan merupakan tahap terakhir dari pengolahan 

data, setelah mengumpulkan data menyaring sekian data yang diperoleh 

maka kesimpulan menjadi pelengkap dari semua informasi terkait 

Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Al-Muhajirin Desa Ulunipa 

Kecamatan Menui Kabupaten Morowali. Kemudian data ini akan 

disajikan dan dipresentasikan dalam bentuk kata-kata untuk 

menggambarkan kondisi lapangan, ruang (tempat), waktu, kondisi dan 

peristiwa-peristiewa yang ada dilokasi penelitian. 

3.6. Pengecekan Keabsahan Data 

a. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh maka peneliti 

maka peneliti mengambil beberapa sumber untuk ditinjau keabsahan 

datanya, yang kemudian diolah sehingga benar-benar menghasilkan data 

yang konkrit. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk melakukan data dengan metode 

lain, yaitu dengan cara memverifikasi data dari sumber yang sama melalui 

metode yang berbeda tau sebaliknya, misalnya peneliti mengambil data 

dari sumber yang sama dengan metode yang berbeda untuk memastikan 

kebenaran data yang diperoleh, apabila ada perbedaa data maka akan 

didiskusikan kembali dengan sumbernya agar mendapatkan hasil atau data 
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yang tepat. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan untuk memverifikasi kridebilitas data 

dengan cara mengkaji observasi, wawancara, dokumentasi atau teknik lain 

pada waktu atau situasi yang berbeda, kemudian dilakukan berulang-ulang 

sehingga ditemukan kesamaan datanya. 

 

 

 

 

 


